
PROFIL KESEJAHTERAAN SOSIAL EMOSIONAL (SOCIAL 

EMOTIONAL WELL-BEING) ANAK USIA DINI DI KECAMATAN 

LEMBANG 

 

 

 

TESIS 

 

 

 

 

Sebuah Tesis yang diajukan untuk mendapatkan gelar Magister Fakultas 

Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

Nadiatulfath 

2002705 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2024 
 

 



PROFIL KESEJAHTERAAN SOSIAL EMOSIONAL (SOCIAL EMOTIONAL WELL-

BEING) ANAK USIA DINI DI KECAMATAN LEMBANG 

 
 

 

 

Oleh 

Nadiatulfath 

 

S.H Universitas Islam Bandung, 2018 

 

 

Sebuah Tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu sayarat memperoleh gelar Magister 

Pendidikan (M.Pd.) pada Pendidikan Anak Usia Dini 

 

 

 

 

© Nadiatulfath 2024 

Universitas Pendidikan Indonesia  

Agustus 2024 

 

 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang.  

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian,  

dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin penulis. 





SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME  

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “PROFIL 

KESEJAHTERAAN SOSIAL EMOSIONAL (SOCIAL EMOTIONAL 

WELLBEING) ANAK USIA DINI DI KEC. LEMBANG” ini beserta seluruh 

isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, saya tidak melakukan penjiplakan 

atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku 

dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini saya siap menanggung resiko atau 

sanksi apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau 

ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.  

 

 

 

Bandung, 20 Oktober 2024 

 

 

 

                 Nadiatulfath      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

yang telah memberikan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tesis ini. Shalawat dan salah semoga selalu tercurah kepada 

junjungan Nabi Besar Muhammad Shalallaahu ‘Alayhi Wasallam, beserta keluarga, 

para sahabat, dan pengikutnya hingga akhir jaman.  

Tesis yang berjudul “Profil Kesejahteraan Sosial Emosional (Social 

Emotional Wellbeing) Anak Usia Dini di Kec. Lembang” ini diajukan untuk 

memenuhi salah satu syarat dalam menempuh ujian Program S2 (Magister 

Pendidikan) pada Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini di Universitas 

Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung. Tesis ini merupakan hasil penelitian yang 

berfokus pada analisis kesejahteraan sosial emosional anak usia dini di Kecamatan 

Lembang. Kesejahteraan sosial emosional merupakan aspek fundamental dalam 

perkembangan anak yang mencakup kemampuan mengenali, mengelola, dan 

mengekspresikan emosi, serta membangun hubungan sosial yang sehat. Penelitian 

ini bertujuan untuk memetakan profil kesejahteraan sosial emosional anak usia dini 

di Kecamatan Lembang serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

aspek tersebut.  

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode survei, data 

dikumpulkan dari 168 anak usia dini yang berada di berbagai lembaga pendidikan 

di Kecamatan Lembang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang mendalam bagi para pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan 

dalam mengembangkan program-program yang mendukung kesejahteraan sosial 

emosional anak usia dini. Tesis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan anak 

usia dini dan kesejahteraan sosial emosional.  

 

 

 

           

 

 



UCAPAN TERIMAKASIH 

Penyusunan tesis ini tidak akan terselesaikan tanpa dukungan, bimbingan, 

dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan 

ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Allah Subhanahu Wa Ta’ala, yang karena Rahmat dan kasih sayangNya, 

saya diberikan kesehatan, keselamatan, kemudahan dalam menyusun tesis, 

bimbingan kepada dosen-dosen, melakukan sidang. Semua tidak akan 

pernah bisa saya lewati tanpa izin dan kemudahan dariNya; 

2. Dr. Euis Kurniati, M.Pd., selaku dosen pembimbing 1, yang telah 

membimbing, mengarahkan dan membantu peneliti dalam memberikan 

saran dan dukungan;  

3. Prof. Dr. Anne Hafina Adiwinata, M.Pd., selaku dosen pembimbing 2, yang 

telah membimbing, mengarahkan dan membantu peneliti dalam 

memberikan saran dan dukungan; 

4. Prof. Dr. H. Mubiar Agustin, M.Pd., selaku dosen penguji 1, yang telah 

membimbing, mengarahkan dan membantu peneliti dalam memberikan 

saran dan dukungan; 

5. Dr. Asep Deni Gustiana, M.Pd., selaku dosen penguji 2, yang telah 

membimbing, mengarahkan dan membantu peneliti dalam memberikan 

saran dan dukungan; 

6. Dr. Euis Kurniati, M.Pd., selaku Kaprodi PAUD SPs UPI yang memberikan 

kemudahan selama penyusunan; 

7. Seluruh dosen Prodi SPs PAUD UPI;  

8. Seluruh staf tenaga kependidikan SPs UPI, yang telah banyak memfasilitasi 

penulis dalam penyusunan proposal penelitian ini. 

9. Dyah Irne Sari, sebagai Ibu kandung saya yang selalu memberikan 

dukungan dari saya lahir hingga dewasa, yang telah menjadi Umi saya yang 

sangat saya cintai dan kasihi; 

10. Ir. Durachman, sebagai Bapak kandung saya yang selalu memberikan 

arahan dan dukungan untuk saya dari lahir hingga dewasa; 



11. Seluruh teman-teman saya khususnya dari Prodi Pendidikan Anak Usia Dini 

(S2), yang telah banyak membantu dan memberikan dukungan kepada saya 

secara terus menerus. 

12. Keluarga besar saya yang selalu mendukung dan mendo’akan keberhasilan 

saya. 

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari sempurna. Oleh karea itu, 

saran dan kritik yang membangun akan diterima dengan tangan terbuka untuk 

penyempurnaan di masa mendatang. Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak yang berkepentingan. Doa-doa baik senantiasa penulis panjatkan 

kepada Allah atas kebaikan dan bantuan yang telah diberikan oleh semua pihak 

sehingga tesis ini dapat terselesaikan. Semoga Allah perkenankan doa yang telah 

dipanjatkan untuk kembali pada yang mendoakan.  

 

Bandung, Agustus 2024 

 

 

Nadiatulfath 2002705 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan profil kesejahteraan sosial-

emosional anak usia dini di Kec. Lembang, dengan fokus pada enam aspek 

kesejahteraan sosial-emosional: kemampuan sosial, kontrol diri, keberanian diri, 

stabilitas emosional, orientasi tugas, dan kenikmatan eksplorasi. Berdasarkan hasil 

penelitian, kesejahteraan sosial-emosional anak di Kec. Lembang secara umum 

berada dalam kategori "Sejahtera". Kategori ini ditentukan berdasarkan kriteria 

yang menunjukkan bahwa anak-anak mampu menjalin interaksi positif dengan 

teman sebaya, seperti berbagi pengalaman dan mengekspresikan keinginan untuk 

bergabung dalam aktivitas bersama. Mereka juga menunjukkan kemampuan 

kontrol diri yang baik, seperti mampu menunggu giliran, menghormati batasan, dan 

merasa bahagia atas kesuksesan teman-temannya. Namun, dalam aspek keberanian 

diri dan stabilitas emosional, anak-anak ditemukan berada dalam kategori "Cukup 

Sejahtera". Ini berarti meskipun mereka menikmati kegiatan, terkadang mereka 

merasa kesulitan untuk berbicara saat diperlakukan tidak adil dan mungkin tidak 

selalu mampu menenangkan diri dalam situasi emosional yang sulit. Aspek 

orientasi tugas menunjukkan bahwa anak-anak mandiri dan dapat bekerja dengan 

cepat, tetapi mereka mungkin masih memerlukan pujian untuk meningkatkan 

motivasi. Kenikmatan eksplorasi anak-anak cukup baik, di mana mereka senang 

menjelajahi hal-hal baru dan memiliki rasa optimis, meskipun ada kalanya mereka 

membutuhkan waktu untuk mengenal situasi baru secara mandiri. Secara 

keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun anak-anak di daerah ini 

umumnya memiliki kesejahteraan sosial-emosional yang baik, masih terdapat area 

yang memerlukan perhatian lebih lanjut, terutama dalam hal keberanian diri dan 

stabilitas emosional. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

memahami kondisi kesejahteraan anak usia dini di Lembang dan dapat menjadi 

dasar bagi pengembangan program intervensi yang bertujuan untuk mendukung 

perkembangan sosial-emosional mereka lebih lanjut. 

Kata Kunci: Kesejahteraan sosial emosional, anak usia dini, wellbeing, sosial 

emosional, kesejahteraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This study aims to describe the profile of social-emotional well-being of early 

childhood children in Lembang District, focusing on six aspects of social-emotional 

well-being: social skills, self-control, self-confidence, emotional stability, task 

orientation, and enjoyment of exploration. Based on the research findings, the 

social-emotional well-being of children in Lembang District is generally 

categorized as "Prosperous." This category is determined based on criteria that 

indicate that children are capable of establishing positive interactions with their 

peers, such as sharing experiences and expressing the desire to join in activities 

together. They also demonstrate good self-control, such as being able to wait their 

turn, respect boundaries, and feel happy about their friends' successes. However, in 

the aspects of self-confidence and emotional stability, children were found to fall 

into the "Sufficiently Prosperous" category. This means that even though they enjoy 

activities, they sometimes find it difficult to speak up when treated unfairly and may 

not always be able to calm themselves in emotionally challenging situations. The 

task orientation aspect indicates that children are independent and can work quickly, 

but they may still need praise to enhance their motivation. The enjoyment of 

exploration among children is quite good, as they are eager to explore new things 

and have an optimistic outlook, although there are times when they need time to 

familiarize themselves with new situations independently. Overall, these findings 

indicate that although children in this area generally have good social-emotional 

well-being, there are still areas that require further attention, particularly regarding 

self-confidence and emotional stability. This research provides important 

contributions to understanding the social-emotional well-being of early childhood 

children in Lembang and can serve as a foundation for developing intervention 

programs aimed at further supporting their social-emotional development. 

 

Keywords: Social emotional well being, early childhood, well being, social 

emotional. 
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